@ PSIKOLOGI CRYPTO

Psikologi di
Crypto

Jangan FOMO saat Naik,
Jangan Panik saat Turun.

Kenali emosimu sebelum pasar
yang mengendalikan dompetmu &
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Apa Itu FOMO?

@ Definisi:
FOMO = Fear Of Missing Out. Rasa takut ketinggalan cuan ketika kamu melihat harga kripto lagi
naik gila-gilaan dan semua orang teriak "to the moon!" — lalu kamu ikut beli tanpa pikir panjang.
Tanda-tanda FOMO Tanda-tanda FOMO
© Cek harga tiap 5 menit @ Ikut-ikutan sosmed
Selalu was-was lihat grafik, takut harga makin naik Beli karena lihat postingan orang lain flexing profit —
dan kamu tertinggal. bukan karena riset sendiri.
Akibat FOMO Akibat FOMO
B4 Beli di puncak harga W Investasi tanpa rencana
Masuk saat harga sudah tinggi, lalu harga balik turun. Pakai uang yang harusnya untuk kebutuhan hanya
Inilah jebakan paling umum. karena takut ketinggalan momen.

® Analogi Santai: FOMO itu seperti kamu ikut antri panjang di restoran karena lihat orang ramai di
sana — padahal kamu belum tahu makanannya enak atau tidak. Dan saat kamu masuk, makanannya
sudah habis.
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. Apa Itu Panic Sell?

@ Definisi:
Panic Sell adalah kondisi saat harga kripto turun drastis dan kamu langsung menjual semua
asetmu karena panik — tanpa menganalisis apakah penurunan itu sementara atau permanen.

. Harga Turun Mendadak

Kamu melihat portofolio merah semua. Pikiran langsung: "Aduh, semuanya bakal nol!" Padahal koreksi harga
itu normal di crypto.

i Jual Cepat = Rugi Nyata
Saat kamu panic sell, kerugian yang sebelumnya cuma "di atas kertas" berubah jadi kerugian nyata. Kamu
mengunci kerugianmu sendiri.

e Menyesal Setelah Jual
Setelah kamu jual, harga sering kali balik naik. Ini yang bikin trader pemula frustrasi — beli pas puncak, jual pas
bawabh.

® Analogi Santai: Panic sell seperti kamu keluar dari pesawat yang turbulens karena takut — padahal

turbulens itu normal dan pesawatnya baik-baik saja. Yang bahaya justru lompat keluar.
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Cara Mengendalikan Emosi

@ Kunci Utama:

Trader yang sukses bukan yang paling pintar — tapi yang paling bisa mengelola emosinya.

Pasar bisa dipelajari, tapi emosi harus dilatih setiap hari.

Buat Trading Plan Sebelum Masuk

Tentukan dari awal: target profit, batas kerugian (stop loss), dan berapa lama kamu mau hold. Jangan ambil
keputusan saat harga sudah bergerak.

DYOR — Do Your Own Research

Jangan beli hanya karena influencer atau grup telegram berkata demikian. Pahami dulu proyeknya, tim, dan
use case-nya sebelum investasi.

Investasi Hanya Uang Dingin
Jangan pernah investasi dengan uang yang kamu butuhkan dalam waktu dekat. Uang dingin = uang yang tidak
masalah jika mengendap lama.

Kurangi Cek Portofolio Berlebihan
Cek harga tiap jam justru memicu kecemasan dan keputusan impulsif. Tetapkan jadwal review: misalnya sekali
sehari atau seminggu sekali.
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B RINGKASAN

Ingat Selalu
Prinsip Ini! @

9 FOMO itu Musuhmu

EMOSI NEGATIF #1
Beli karena takut ketinggalan = masuk di harga puncak. Selalu tanya: "Apakah ini keputusan atau emosi?"

o Panic Sell = Rugi Nyata
EMOSI NEGATIF #2
Jual saat panik = mengunci kerugian sendiri. Koreksi harga itu normal — pasar selalu bergerak naik-turun.

. Trading Plan adalah Senjata

SOLUSI UTAMA
Tetapkan target & stop loss sebelum masuk. Keputusan terbaik dibuat saat kepala dingin, bukan saat pasar goyang.

i Emosi Terlatih = Profit Konsisten
MIMDSET JANGKA PANJANG

Trader sukses bukan yang selalu benar, tapi yang bisa kelola kerugian dan emosi dengan disiplin.

A Kata Kunci Penting:

FOMO Panic Sell Trading Plan DYOR Stop Loss Uang Dingin Disiplin Psikologi Trading

Koreksi Normal
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